
41 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Anam, M. C., & Hafiz, M. (2015). Surat Edaran Kapolri Tentang Penanganan. 

JURNAL KEAMANAN NASIONAL, 342-364. 

Anastasi, A., & Urbina, S. (1997). Tes Psikologi (1st ed.). Jakarta: PT Prenhallindo. 

Anggi. (2017, 6 9). Facebook dan Instagram Disebut Gantikan Twitter Sebagai 

Medsos 'Berbahaya. Retrieved 2 22, 2020, from Kementerian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo): 

https://www.kominfo.go.id/content/detail/9915/facebook- dan-instagram-
disebut-gantikan-twitter-sebagai-medsos-berbahaya/0/sorotan_media 

Aronson, W. &. (2007). Social Psychology. USA: Pearson. 

Azwar, S. (2000). Reliabilitas dan Validitas. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Azwar, S. (2012). Penyusunan Skala Psikologi Edisi 2. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 

Azwar, S. (2017). Metode Penelitian Psikologi (2nd ed.). Yogyakarta: PUSTAKA 
PELAJAR. 

Baron, R. A., & Byrne, D. (2003). Psikologi Sosial (10 ed.). Jakarta: PENERBIT 

ERLANGGA. 

Chang, J. (2008). The Role of Anonymity in Deindividuated Behavior: A 

Comparison of Deindividuation Theory and the  Social Identity Model of 
Deindividuation Effects (SIDE) 

Dasen, P. R. (1999). Psikologi Lintas Budaya: Riset dan Aplikasi. Jakarta: PT. 

Gramedia. 

Desrianti, D. I., Sunarya, L., & Parmania, D. F. (2015). Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) pada RHJFOX sebagai forum diskusi. 8, 
19. 

diandra. (2017). Kominfo. Retrieved from Pemerintah ingin media sosial 

dimanfaatkan untuk hal produktif: 
http://www.kominfo.go.id/content/detail/8637/pemerintah-ingin-media-

sosial- dimanfaatkan-untuk-hal-produktif/0/sorotan_media 

Fakih, M. (2001). Analisis Gender dan Transformasi Sosial (5 ed.). Yogyakarta: 
Perpustakaan Pelajar Offset. 

Gaviasa, C. R. (2019) Hubungan Deindividuasi dengan Perilaku Hate Speech pada 
Pengguna Media Sosial Instagram. Yogyakarta  

http://www.kominfo.go.id/content/detail/9915/facebook-
http://www.kominfo.go.id/content/detail/8637/pemerintah-ingin-media-sosial-
http://www.kominfo.go.id/content/detail/8637/pemerintah-ingin-media-sosial-


42 
 

 

Haiti, B. (2015) Buku Saku Penanganan Ujaran Kebencian (Hate Speech), 

(Komisi Nasional Hak Asasi Manusia Republik Indonesia, t.t), hal 10. 

Heryanto, G. G. (2018). Media Komunikasi Politik. Yogyakarta: DIVA Press. 

Hughes, M., & Louw, J. (2013). Playing games: The salience of social cues and group 

norms in eliciting aggressive behaviour. South African Journal of 
Psychology. 

Istiqomah. (2017). Penggunaan Media Sosial dengan Tingkat Agresivitas 
Remaja.Jurnal Insight, 13(2), 96-112. 

Juliani, R. (2017). Media Sosial Ramah Sosial vs Hoax. 8, 14. 

Kaplan, A. M. (2010). User of the world, unite! The Challenges and opportunities of 
Social Media. Business Horizons, 53. 

Lesmana, T. (2018). “Hate Speech, Kenapa diributkan?”.,Retrieved mei 3, 2020, from 
https://www.uph.edu/id/component/w.mnews/new/2517-mikom-uph- 
bekerjasama-dengan-kominfo-selenggarakan-seminar-Li, B. (2010). The 

Theories of Deindividuation. 

Maress, B. (2020). Teori Gender Dalam Psikologi Sosial – Konsep – Karakteristik–

Aliran. Retrieved Agustus 10, 2020, from Dosen Psikologi.com: 
https://dosenpsikologi.com/teori-gender-dalam-psikologi 
sosial#:~:text=Gender%20dalam%20psikologi%20didefinisikan%20sebagai,

antar%20laki%20laki%20dan%20perempuan.&text=Individu%20dengan%2
0gender%20feminin%20berbeda,jika%20dibandingkan%20dengan%20gend

er%2 

Maulana, R. (2016, 11 10). Definisi Deindividuasi- Variabel Psikologi. Retrieved 4 7, 
2020, from PsikologiHore!: https://psikologihore.com/variabel-deindividuasi/ 

Putri, R. K. (2010). Fenomena Hoax dan Hate Speech di Indonesia. 

Rahman, T. (2014, September 6). Pengertian Instagram Lengkap. Retrieved 2 20, 

2020, from https://rahman371.wordpress.com/2014/09/06/pengertian-
instagram- lengkap/ 

Reicher, S. D., Spears, R., & Postmes, T. (1995). A Social Identity Model of 

Deindividuation Phenomena. 

Riduan. (2013). Metode dan Teknik Menyusun Tesis. Bandung: Alfabeta. 

Royani, Y. M. (2018). Kajian Hukum Islam Terhadap Ujaran Kebencian/Hate Speech 
Dan Batasan Kebebasan Berekspresi. 

Santoso, A. (2019, Juli 1). Posting Hoax dan Ujaran Kebencian, Pemilik Akun 

http://www.uph.edu/id/component/w.mnews/new/2517-mikom-uph-
https://dosenpsikologi.com/teori-gender-dalam-psikologi


43 
 

 

rif_opposite Ditangkap. Retrieved Februari Sabtu, 2020, from detikNews: 

https://news.detik.com/berita/d-4607118/posting-hoax-dan-ujaran-kebencian-
pemilik-akun-rifopposite-ditangkap 

Sapuri, R. (2009). Psikologi Islam Tuntunan Jiwa Manusia Modern. Jakarta: PT. 

Rajagrafindo Persada. 

Silalahi, U. (2009). Metode Penelitian Sosial. Bandung: PT. Refika Aditama. 

Singer, J. E. (1965). Some Aspects of Deindividuation Identificattion and Conformity. 
JOURNAL OF EXPERIMENTAL, 356-378. 

Sugiyono. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sugiyono. (2018). Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Sujanto, Agus, & dkk. (1984). Psikologi Kepribadian. Jakarta: Penerbit Aksara Baru. 

Suryabrata, S. (2003). Psikologi Kepribadian. Jakarta: Rajawali press. 

Wicaksono, A., & Irwansyah. (2017, Oktober). Fenomena Deindividuasi Dalam Akun 
Anonim Berita Gosip Selebriti di Media Sosial Instagram. Profetik Jurnal 

Komunikasi, 10. 

Widiantari, K. S., & Herdiyanto, Y. K. (2013). Perbedaan Intensitas Komunikasi 
Melalui Jejaring Sosial antara Tipe Kepribadian Ekstrovert dan Introvert pada 

Remaja. Jurnal Psikologi Udayana, 1, 106-119. 

Zulkarnain. (2020). Ujaran Kebencian (Hate Speech) di Masyarakat Dalam Kajian 

Teologi. Studi Sosia Religia, 3. 

 

 

  


